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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BAHAN ALAM TERHADAP
KREATIVITAS PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI
TKIT INSAN TAQWA LAMPUNG

Oleh

NIA PARAMITHA

Masalah penelitian ini adalah kreativitas anak usia 5-6 tahun yang masih
rendah atau belum sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media bahan alam terhadap kreativitas
pada anak usia 5-6 tahun. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif dengan jenis penelitian experimental. Adapun desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalahpre-experimental dengan jenis
desain one-group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia
5-6 tahun yang berjumlah 28 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji regresi linier
sederhana dan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai F hitungnya
yaitu sebesar 29,422 dengan nilai signifikan yaitu = 0,001 < 0,05 yang artinya
secara signifikan terdapat pengaruh dari penggunaan media bahan alam
terhadap kreativitas pada anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Tagwa Lampung.

Kata kunci : kreativitas, media bahan alam



ABSTRACT

THE EFFECTS OF NATURAL MATERIALS MEDIA ON CREATIVITY IN
CHILDREN OF 5-6 YEARS OLD AT INSAN TAQWA INTEGRATED
ISLAMIC KINDERGARTEN LAMPUNG

By

NIA PARAMITHA

The issue in this study is the creativity of children aged 5-6 years, which is still
low or not as expected. This study aims to determine the effect of natural
materials on children aged 5-6 years' creativity. The research method used is
quantitative with an experimental component. The study employed a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest design. The sample for
this study consisted of 28 children aged 5-6 years old at Insan Taqwa Integrated
Islamic Kindergarten in Lampung. The data collection technique used was
observation, while the data analysis technique used a simple linear regression
test and T-test. The calculated F value was 29.422, with a significance level of
0.001<0.05, indicating that natural media have a significant effect on creativity
in children aged 5-6 years at Insan Tagwa Integrated Islamic Kindergarten in
Lampung.

Key word : creativity, natural material media
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut ketentuan Peraturan Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
Tahun 2014 Pasal 1 Butir 10 yang menyatakan bahwa :
Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya pendidikan anak usia
dini merupakan pendidikan yang diberikan untuk mengembangkan segala
aspek dan potensi pada anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Di mana
segala aspek dan potensi ini sangat penting untuk dikembangkan agar dapat
berguna bagi anak di masa yang akan mendatang. Setiap anak mempunyai
kemampuan dan perkembangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidik
harus mampu memberikan rangsangan pendidikan yang tepat untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan agar dapat berkembang secara
optimal. Dengan begitu anak dapat memiliki kesiapan dalam jenjang

pendidikan yang lebih lanjut, baik itu formal maupun non formal.

Upaya pembinaan PAUD yang ditujukan untuk anak perlu dikembangkan
secara optimal. Mengingat bahwa anak usia dini adalah individu yang

mempunyai karakteristik yang unik dan berbeda dengan orang dewasa. Di



mana anak usia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat dibandingkan dengan orang dewasa. Karena masa ini adalah masa emas
bagi anak, di mana periode emas ini hanya berlangsung satu kali sepanjang
rentang kehidupan manusia. Oleh sebab itu, sangat penting sekali untuk
meningkatkan segala aspek dan potensi yang dimiliki anak dengan
memberikan berbagai macam stimulus yang sesuai dengan tahapan

pertumbuhan maupun perkembangan anak.

Salah satu potensi yang harus diasah pada anak yaitu kreativitas. Kreativitas
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menghasilkan suatu
ide ataupun gagasan serta karya/produk yang belum pernah ada sebelumnya.
Maslow (Munandar, 2016) menjelaskan tentang pentingnya kreativitas dalam
hidup dan perlu dipupuk dalam diri sejak usia dini yaitu karena dengan
berkreasi orang dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya, dan
perwujudan/aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat
tertinggi dalam hidup manusia. Munandar dalam bukunya (2016:31) juga
menjelaskan pentingnya kreativitas pada diri seseorang yaitu karena
kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.
Dengan adanya kreativitas pada diri seseorang maka seseorang tersebut akan
mampu menghadapi segala macam masalah yang terjadi dikehidupannya
sehari-hari. Orang yang kreatif juga akan mampu memberikan solusi yang
unik dan baru bagi masalah yang sedang mereka hadapi ataupun masalah
yang ada dilingkungan sekitar mereka. Dengan begitu mereka akan menjadi

bermanfaat bagi diri mereka sendiri maupun orang lain.

Pentingnya kreativitas untuk dipupuk sejak dini menjadi salah satu upaya
yang harus dilakukan pendidik agar kreativitas pada anak dapat terasah
dengan baik. Menurut Rhodes (Munandar, 2016) terdapat 4p dalam
kreativitas yang harus pendidik ketahui untuk dapat mengasah kreativitas
anak yaitu diantaranya pribadi (Person), Pendorong (Press), proses (Process),
dan Produk (Product). Keempat pendekatan ini saling berkaitan satu sama

lainnya, dimana pribadi yang kreatif dan dorongan baik dari internal maupun



eksternal akan membantu anak dalam proses kreatif, sehingga dengan begitu
anak akan mampu menghasilkan produk yang kreatif. Pribadi kreatif
merupakan salah satu hal penting yang harus diasah oleh pendidik, sehingga
pendidik harus mengetahui apa saja ciri-ciri dari pribadi yang kreatif.
Rahmawati dan Kurniati (Zulaihah, 2019) menyebutkan banyak sekali ciri-
ciri dari pribadi yang kreatif, salah satunya yaitu tekun dan percaya diri. Anak
yang memiliki pribadi tekun ialah anak yang tidak pernah putus asa dan
berusaha untuk menyelesaikan tugasnya hingga selesai tanpa bantuan orang
lain. Sedangkan pribadi yang percaya diri adalah pribadi yang berani dalam
melakukan segala hal seperti berani bertanya, berani, mengungkapkan

pendapatnya, serta berani mencoba hal-hal baru.

Dorongan dari diri maupun dari lingkungan menjadi salah satu hal yang juga
harus diketahui oleh pendidik untuk memupuk bakat kreatif pada diri anak,
karena jika anak terus diberi dorongan/dukungan yang baik maka akan
merangsang kreativitas anak. Menurut Carl Rogers (Munandar, 2016)
dorongan merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika individu
membentuk hubungan baru dengan lingkungannya dalam upaya menjadi
dirinya sepenuhnya. Pendidik dapat memberikan pujian, fasilitas, dan juga
kebebasan pada anak untuk berkreativitas.Dengan adanya dukungan yang
baik dari lingkungan, maka dalam diri anak juga akan terdorong untuk

melakukan kegiatan-kegiatan kreatif.

Agar anak mampu menghasilkan produk yang kreatif, maka diperlukan
proses yang kreatif yang dilakukan oleh anak. oleh sebab itu pendidik harus
mampu menciptakan kegiatan-kegiatan kreatif sehingga kreativitas anak akan
dapat terasah dengan baik. Pendidik perlu menciptakan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan bagi anak. Pembelajaran yang diberikan juga
harus bervariasi dan beragam serta dilakukan dengan bermain karena bermain
adalah dunianya anak. seperti yang dijelaskan oleh Yeni & Euis (2019:41)
bahwa proses belajar yang menyenangkan akan sangat berarti bagi anak dan

bermanfaat hingga ia dewasa. Pembelajaran yang menarik dan bervariasi



akan membantu anak menjadi lebih kreatif dan membuat anak semangat
untuk terus berkreasi agar dapat menghasilkan sebuah karya yang baru yang

belum pernah mereka temui.

Berdasarkan pra penelitianyang dilakukan pada anak usia 5-6 tahun di TK IT
Insan Tagwa Lampung pada tanggal 02 Agustus 2021, ada beberapa masalah
yang terjadi yang berkaitan dengan kreativitas anak yang masih rendah atau
belum sesuai dengan yang diharapkan. Terlihat bahwa anak belum mampu
menciptakan suatu karya yang berbeda dari yang lain. Kebanyakan
diantaranya masih mengikuti contoh yang diberikan guru atau mencontoh
karya temannya. Anak juga belum mampu menciptakan suatu karya tanpa
bantuan orang lain. Anak belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru hingga selesai. Kepercayaan diri anak juga terlihat masih kurang
dimana anak belum berani bertanya,belum beranimenceritakan hasil
karyanya,belum berani menuangkan imajinasinya/kreativitasnya kedalam
bentuk suatu karya, dan juga belum berani dalam mengungkapkan

pendapatnya.

Faktor yang menjadi penduga pada beberapa masalah diatas terjadi karena
kurangnya kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk
berkreativitas. Guru cenderung kurang menggunakan kegiatan bermain dalam
pembelajaran. Kegiatan yang sering dilakukan anak hanyalah menggunting
dan menempel, selebihnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu
menulis, menghitung, dan membaca. Karena sekolah tersebut merupakan
sekolah Islam Terpadu maka kegiatan pembelajaran ditambah dengan
mengaji dan muraja’ah. Pembelajaran di sekolah yang masih menekankan
pada kemampuan anak dalam membaca, menulis, dan menghitung membuat
anak mudah bosan. Sehingga banyak anak yang tidak menyelesaikan kegiatan
yang diberikan oleh guru dan lebih tertarik untuk bermain sendiri.
Pembelajaran yang diberikan juga kurang menarik dan bervariasi. Hampir

setiap hari anak harus membaca, mengaji, dan mengerjakan tugas yang ada di



dalam lembar kerja, sehingga bakat kreativitas pada diri anak terlihat belum

muncul.

Media adalah salah satu faktor penting dalam mendukung lancarnya kegiatan
pembelajaran, karena media adalah alat yang digunakan guru dalam
menyalurkan pesan maupun informasi. Dengan adanya media akan
memudahkan anak dalam memahami pembelajaran. Media yang digunakan
juga harus tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak serta mampu
menarik minat anak dalam belajar. Namun penggunaan media masih jarang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Guru cenderung kurang
dalammemanfaatkan media yang ada di sekolah. Media yang seringdigunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu lembar kerja, buku mengaji, serta
buku belajar membaca. Padahal guru dapat memanfaatkan media yang ada di

sekolah.

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan guru yaitu media bahan alam yang
ada di lingkungan sekitar sekolah. Dengan menggunakan media bahan alam
akan sekaligus mengenalkan anak pada alam. Banyak sekali bahan alam yang
dapat dimanfaatkan untuk dijadikan media pembelajaran yang bernilai
edukatif seperti ranting, daun, bunga, tanah, batu bata atau kerikil dan masih
banyak lagi. Selain mudah dijangkau, media bahan alam juga tidak akan
semahal media produksi pabrik. Media bahan alam juga dapat memudahkan
guru dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan bervariasi
sesuai dengan tema. Banyak sekali kegiatan yang dapat anak lakukan dengan
media bahan alam seperti membuat kolase, mencetak, menganyam, membuat
perahu, mewarnai batu kerikil dan masih banyak lagi yang dapat dilakukan
anak dengan media bahan alam. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan
terkait dengan kreativitas anak, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh dari penggunaan media bahan alam

terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang dapat
penulis identifikasi yaitu sebagai berikut :

Anak belum mampu menciptakan suatu karya yang berbeda dari yang lain.
Anak belum mampu menciptakan suatu karya tanpa bantuan orang lain.
Anak kurang percaya diri saat menceritakan hasil karyanya.

Anak belum berani dalam mengungkapkan pendapatnya.

Anak belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan.

o a ~ w nhE

Kurangnya kegiatan yang memberikan kesempatan kepada anak untuk

berkreativitas.

7. Guru cenderung kurang menggunakan kegiatan bermain dalam
pembelajaran.

8. Pembelajaran di sekolah yang masih menekankan pada kemampuan anak
dalam membaca, menulis, dan menghitung.

9. Pembelajaran yang diberikan kurang menarik dan bervariasi.

10. Guru cenderung kurang dalam memanfaatkan media pembelajaran yang

ada di sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikasi, maka peneliti membatasi

masalah yaitu tentang : (1) kreativitas anak usia 5-6 tahun, dan (2)

penggunaan media bahan alam.

D. Rumusan Masalah

Ditinjau dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah yang penulis kemukakan diatas maka permasalahan penelitian yaitu



apakah adapengaruh penggunaan media bahan alam terhadap kreativitas pada

anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Tagqwa Lampung ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media bahan alam terhadap
kreativitas pada anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Tagwa Lampung.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk :

1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini, secara teoritis bermanfaat sebagai informasi
pengetahuan dalam pendidikan anak usia dini mengenai media bahan

alam untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah
Bermanfaat untuk memberikan masukan kepada pihak sekolah untuk
memperhatikan fasilitas terutama media pembelajaran untuk
merangsang bakat Kreativitas pada anak.

b. Bagiguru
Bermanfaat untuk memberi masukan pada guru tentang pentingnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai tahapan
perkembangan anak dan lebih kreatif dalam menciptakan media
pembelajaran.

c. Bagisiswa
Dapat merangsang bakat kreativitaspada anak usia 5-6 tahun dengan

menggunakan media bahan alam.



d. Bagi peneliti
Bermanfaat untuk menambah wawasan bagi sipeneliti mengenai
media pembelajaran dengan menggunakan bahan alam dalam
meningkatkan kreativitas pada anak usia 5-6 tahun.

e. Bagi peneliti lain
Untuk peneliti lainnya dapat digunakan sebagai referensi dalam

penelitian karya ilmiah lainnya.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Kreativitas Anak

1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk
dikembangkan sejak usia dini mengingat bahwa pada masa ini menjadi
peluang yang sangat besar untuk mengembangkan seluruh potensi yang
ada pada diri anak. Masa ini biasa disebut sebagai masa keemasan (golden
age) karena pertumbuhan maupun perkembangan anak akan berkembang
dengan sangat pesat. Dengan adanya kreativitas pada diri anak akan
mempermudah anak dalam mencari jalan keluar/solusi dari sebuah
masalah yang dihadapi, sehingga sangat berguna dalam kehidupannya.
Seperti yang telah dijelaskan oleh Santrock (Sit, 2016) bahwa kreativitas
merupakan kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang
baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap

masalah-masalah yang dihadapi.

Menurut Susanto (Windasari, 2017) kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan
maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Sedangkan Kreativitas menurut Hurlock (Zulaihah, 2019)
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau
gagasan apa saja pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal
pembuatannya.Selanjutnya Munandar (Susanti, 2017) menjelaskan bahwa

“Kreativitas adalah kemampuan seseorang membuat kombinasi baru dan
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menciptakan sesuatu yang baru baik berupa produk maupun ide-ide yang

bh)

baru”.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
menciptakan sesuatu yang baru baik itu produk ataupun ide-ide baru yang
belum ada sebelumnya.

. Ciri-Ciri Kreativitas

Kreativitas selalu melibatkan interaksi antara otak, perasaan dan juga
gerak sehingga kegiatan yang harus diberikan pada anak harus dengan
menyenangkan yaitu dengan bermain karena bermain adalah hakikatknya
anak. Anak terlahir didunia dengan karakter yang berbeda-beda dan anak
merupakan individu yang unik dan berbeda dengan orang dewasa, begitu
juga dengan kreativitas yang anak miliki. Apabila kegiatan anak tidak
melibatkan tiga potensi tersebut maka kreativitas anak tidak akan
berkembang dengan optimal. Munandar (Susanti, 2017) mengemukakan
ciri-ciri pribadi yang kreatif yaitu memiliki inisiatif, berani menyatakan
pendapat dan keyakinannya, selalu ingin tahu dan percaya diri. Sedangkan
Suyanto (Sit, 2016) mengemukakan mengenai perilaku yang
mencerminkan kreativitas alamiah pada anak dapat diidentifikasi
berdasarkan ciri-ciri berikut: (1) senang mengeksplorasi lingkungannya,
(2) mengeksplorasi secara ekspansif dan eksesif, (3) memiliki rasa ingin
tahu yang besar, (4) bersifat spontanitas menyatakan pikiran dan
perasaannya, (5) suka berpetualang untuk mendapatkan hal dan
pengalaman baru, (6) suka melakukan eksperimen, (7) jarang merasa

bosan, dan (8) memiliki daya imajinasi yang tinggi.

Selanjutnya yaitu ciri-ciri kreativitas menurut Rahmawati dan Kurniati
(Zulaihah, 2019) adalah sebagai berikut :



18.
19.
20.

21.
22.
23.
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Terbuka terhadap pengalaman baru.

Fleksibel dalam berpikir.

Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan.
Menghargai fantasi.

Tertarik pada kegiatan kreatif.

Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh oleh orang lain.
Mempunyai rasa ingin tahu yang besar.

Toleran terhadap perbedaan dan situasi yang tidak pasti.
Berani mengambil risiko yang diperhitungkan.

Percaya diri dan mandiri.

Memiliki tanggungjawab dan komitmen kepada tugas.

. Tekun dan tidak mudah bosan.
. Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah.

Kaya akan inisiatif.

. Peka terhadap situasi lingkungan. Lebih berorientasi ke masa kini

dan masa depan daripada masa lalu.
Memiliki citra diri dan stabilitas emosi yang baik.

. Tertarik kepada hal-hal yang abstrak, kompleks, holistis, dan

mengandung teka-teki.

Memiliki gagasan yang orisinal.

Mempunyai minat yang luas.

Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermanfaat dan
konstruktif bagi pengembangan diri.

Kritis terhadap pendapat orang lain.

Senang mengajukan pertanyaan yang baik.

Memiliki kesadaran etika-moral dan estetik yang tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa

ciri-ciri kreativitas yang dimiliki anak yaitu diantaranya senang dalam

mengeksplorasi lingkungan sekitarnya, berpikir kritis, percaya diri dan

mandiri, tekun dan tidak mudah bosan, mengeksplorasi secara ekspansif

dan eksesif, memiliki daya imajinasi yang tinggi, suka berpetualang yang

berarti anak senang mencoba hal-hal baru, senang berpendapat, kaya akan

inisiatif, serta mempunyai minat yang luas. Guru maupun orang tua akan

dapat terbantu dalam mengidentifikasi karakter kreatif pada diri anak dari

beberapa ciri kreatif yang disebutkan diatas sehingga kreativitas yang ada

dalam diri anak akan dapat dikembangkan dengan maksimal.
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3. Pendekatan 4P Dalam Pengembangan Kreativitas

Menurut Rhodes (Munandar, 2016) yang menjelaskan bahwa pada
umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person),
pendorong (press), proses (process), dan produk (product). Keempat
dimensi ini saling berkaitan di mana pribadi (person) kreatif akan
melibatkan diri dalam proses (process) kreatif, serta dengan dukungan dan
dorongan (press) yang diberikan dari lingkungan akan menghasilkan
produk (product) kreatif.

Selanjutnya Munandar (Sit, 2016) juga berpendapat bahwa ada 4 aspek
kreativitas yang dapat diperhatikan yaitu :

1. Pribadi (Person), kreativitas ialah ungkapan dari keunikan individu
dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah yang
mencerminkan orisinalitas dari individu ini dari pernyataan pribadi
yang unik inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-
produk yang inovatif.

2. Pendorong (Press), bakat kreatif seorang akan berkembang bila ada
dukungan internal maupun eksternal. Dukungan internal akan datang
dari dalam dirinya sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan
sesuatu sedangkan dukungan eksternal akan datang dari lingkungan
disekitar individu tersebut.

3. Proses (Process), untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu
dikembangkan untuk menyibukkan diri secara kreatif. Guru hendaknya
dapat merangsang anak didik dalam kegiatan kreatif dengan membantu
menyediakan serana dan prasarana dalam proses kreatif anak.

4. Produk (Product), kondisi yang memungkinkan anak menciptakan
produk Kkreatif yang bermakna yaitu kondisi pribadi dan lingkungan,
sejauh mana keduanya mendorong untuk melibatkan dirinya dalam

proses Kreatif.
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Menurut safaria (Zulaihah, 2019) terdapat 4P dalam kreativitas yaitu

sebagai berikut :

1. Kreativitas Sebagai Produk
Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan atau
menghasilkan produk-produk baru. Pengertian “baru” di sini tidak perlu
berarti benar-benar baru namun dapat berarti kombinasi atau gabungan
dari beberapa hal yang sebelumnya sudah ada.

2. Kreativitas Sebagai Proses
Kreativitas dapat dilihat sebagai kegiatan bersibuk diri yang berdaya
guna, individu bermain dengan gagasan-gagasan dalam pikirannya.
Khususnya pada anak-anak, penekanan yang penting justru pada
prosesnya dan tidak terlalu menekankan pada produknya. Rasa ingin
tahu, berani bereksperimen, tidak takut gagal, dan sebagainya.
Merupakan sikap yang kelak akan menghasilkan seseorang dalam

melakukan terobosan baru untuk diri sendiri maupun lingkungan.

3. Kreativitas Ditinjau Dari Segi Pribadi
Kreativitas dapat diartikan sebagai adanya ciri-ciri sifat kreatif pada
pribadi tertentu. Dari segi pribadi ini, yang penting pendidik harus
yakin bahwa pada anak padadasarnya memiliki potensi kreatif, hanya

bidang dan derajatnya saja yang berbeda.

4. Kreativitas Ditinjau Dari Segi Pendorong
Kreatif dapat diartikan sebagai pendorong baik berupa internal maupun
eksternal. Internal diartikan bahwa tenaga pendorong berasal dari diri
sendiri berupa hasrat dan motivasi yang kuat pada individu. Sedangkan
eksternal berarti pendorong tersebut berasal dari luar individu seperti
pengalaman-pengalaman, sikap orang tua yang menghargai kreativitas
anak, tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang sikap kreatif

dan sebagainya.
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Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
empat pendekatan dalam kreativitas yang saling berkaitan yaitu pribadi,
proses, dorongan serta produk. Pribadi yang kreatif serta dorongan dari diri
maupun lingkungan akan membantu dalam proses pengembangan
kreativitas pada diri seseorang. Dari kondisi pribadi dan dorongan baik
dari diri sendiri maupun dari lingkungan serta proses yang telah dilalui
memungkinkan akan menghasilkan produk kreatif yang bermakna.
Keempat pendekatan ini akan digunakan sebagai landasan teori untuk

kreativitas anak usia 5-6 tahun pada penelitian ini.

. Fase-Fase Kreativitas

Seseorang yang kreatif biasanya akan melewati beberapa tahap untuk
dapat berhasil mencapai ide, gagasan, pemecahan, penyelesaian, cara
kerja, hal atau produk baru. David Cambell (Sit, 2016) mengurutkan lima
tahap dalam proses kreatif, yaitu diantaranya :
1. Persiapan (Preparation)
Tahap persiapan merupakan tahap di mana seseorang akan meletakkan
dasar, mempelajari latar belakang masalah, seluk beluk dan
problematika masalah yang akan dihadapi. Meskipun tidak semua ahli
kreatif, namun kebanyakan pencipta adalah ahli. Persiapan untuk

Kreativitas itu kebanyakan dilakukan atas dasar “minat”.

2. Konsentrasi (Concentration)
Tahap konsentrasi merupakan kelanjutan dari proses studi pada tahap
persiapan, tetapi lebih intensif. Tahap konsentrasi merupakan waktu
pemusatan, waktu menimbang-nimbang, waktu menguji, waktu
awal,untuk mencoba dan mengalami gagal, trial and error. Seseorang
akan fokus dan konsentrasi untuk memecahkan masalah yang mereka

hadapi.
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3. Inkubasi (Incubation)
Mengambil waktu untuk meninggalkan perkara, istirahat, waktu
santai. Sebuah busur tak dapat direntang terus-menerus untuk jangka
panjang tanpa bahaya patah. Maka kita perlu melarikan diri dari
perkara yang sedang kita selesaikan, masalah yang hendak kita
pecahkan. Inkubasi merupakan saat di mana sedikit demi sedikit kita
bebaskan dari kerutinan berpikir, kebiasaan bekerja, kelaziman

pemakai cara.

4. lluminasi
Tahap iluminasi merupakan tahap yang paling menyenangkan sebab
bagian yang paling nikmat dalam penciptaan. Sebab tahap ketika
segalanya jelas dan penerapan untuk pemecahan masalah,
penyelesaian perkara, cara kerja, jawaban baru tiba-tiba tampak
laksana kilat. Tahap ini merupakan tahap di mana akan muncul ide,
gagasan atau jawaban dalam pemecahan masalah sehingga akan

membantu dalam proses penyelesaian masalah.

5. Verifikasi/ Produksi
Tahap verifikasi merupakan tahap terakhir dalam proses kreatif di
mana tahap ini akan memastikan apakah solusi itu benar-benar
memecahkan masalah. Setelah mendapatkan ide/gagasan , jawaban
dari suatu masalah yang dihadapi, maka tahap selanjutnya yang
dihadapi yaitu mewujudkan ide tersebut. Menguji jawaban yang telah
ada untuk membuktikan apakah jawaban tersebut dapat
menyelesaikan masalah atau tidak. Maka orang kreatif harus memiliki

kecakapan kerja baik secara pribadi maupun kelompok.

Selanjutnya Menurut Teori Wallas (Fauziah, 2013) ada empat tahap yang

harus dilalui dalam proses kreatif yaitu sebagai berikut :
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1. Persiapan
Tahap persiapan merupakan fase di mana seseorang berkesempatan
untuk mengumpulkan banyak data, keterampilan maupun pengalaman
agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi.

2. Inkubasi
Pada tahap ini seseorang mengambil waktu untuk meninggalkan
masalah di mana seseorang melepaskan diri untuk sementara waktu
dari masalah yang sedang dihadapi. Pada tahap ini seseorang
membutuhkan waktu yang tidak menentu untuk kembali dalam
menyelesaikan masalah.

3. luminasi
Tahap iluminasi merupakan tahap di mana akan muncul ide atau
gagasan baru untuk memecahkan masalah.

4. Verifikasi.
Tahap verifikasi adalah tahap terakhir di mana ide ataupun gagasan
baru yang muncul harus diuji dengan pemikiran yang kritis agar
permasalahan yang dihadapi dapat terselesaikan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
melakukan proses yang kreatif maka seseorang perlu melalui beberapa
tahap diantaranya yaitu tahap persiapan di mana seseorang berkesempatan
dalam mengumpulkan data dan informasi mengenai masalah yang akan
dihadapi, kemudian tahap inkubasi yaitu tahap seseorang untuk sementara
waktu melepaskan diri dari masalah yang sedang dihadapi, selanjutnya
tahap iluminasi tahap di mana akan muncul ide ataupun gagasan baru, dan
yang terakhir adalah tahap verifikasi yaitu tahap menguji ide ataupun
gagasan yang telah ada dengan pemikiran yang kritis sehingga didapat

hasil yang baik dan permasalahan akan terselesaikan.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas

a. Faktor Pendukung Kreativitas
Menurut Yusuf (Zulaihah, 2019), ada beberapa faktor pendukung

dalam merangsang kreativitas, yaitu diantaranya banyak mengkaji,
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pengamatan secara seksama, tingkat keberagaman pemikiran,
tingkatpenghargaan terhadap waktu, tingkat kekayaan fantasi,
tingkat berlatih cara-cara diskusi, dan bonus-bonus baik berupa
maknawi atau materi yang memiliki pengaruh besar dalam

merangsang kreativitas.

Hurlock (Susanti, 2017), juga menjelaskan bahwa ada beberapa
faktor pendorong yang dapat merangsang kreativitas, diantaranya
yaitu:

1.  Waktu, untuk menjadi kreatif, memberikan waktu pada anak
untuk mereka bermain dengan gagasan, konsep dan mencoba
dalam bentuk baru dan orisinal.

2. Kesempatan menyendiri. Hanya apabila tidak mendapat
tekanan dari kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif

3. Sarana. Menyediakan sarana untuk merangsang anak dalam
bereksperimen maupun bereksplorasi.

4. Lingkungan yang merangsang. Menyediakan lingkungan yang
dapat merangsang anak dalam berkreativitas.

5. Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang tua
yang tidak terlalu melindungi atau yang terlalu posesif
mendorong terhadap anak, mendorong anak untuk mandiri.

6. Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis dan
permisif di rumah dan di sekolah meningkatkan kreativitas
sedangkan cara mendidik otoriter memadamkannya.

7. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan.

Faktor Penghambat Kreativitas

Menurut Safaria(Zulaihah, 2019), hal yang dapat menghambat
kreativitas antara lain ketakutan akan perubahan dan
ketidakpastian, kemalasan, kurang percaya diri, dan sifat ingin
mendapat segala sesuatu dengan mudah. Sedangkan Susanto
(Windasari, 2017) mengemukakan beberapa karakteristik guru
yang cenderung menghambat kreativitas anak yaitu sebagai berikut
: (1) penekanan bahwa guru selalu benar, (2) penekanan berlebihan
pada hafalan, (3) penekanan pada belajar secara mekanis teknik
pemecahan masalah, (4) penekanan pada evaluasi eksternal, (5)

penekanan secara ketat untuk menyelesaikan pekerjaan, dan (6)
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perbedaan secara kaku antara bekerja dan bermain dengan
menekankan makna dan manfaat dan bekerja, sedangkan bermain

adalah sekedar untuk rekreasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung dan juga penghambat dalam kreativitas anak timbul karena
beberapa hal baik itu dari diri orang tersebut maupun lingkungannya.
Faktor pendukung dalam meningkatkan kreativitas anak yaitu memberikan
waktu dan kebebasan dalam bereksplorasi, menyediakan sarana dan juga
lingkungan yang dapat merangsang kreativitas anak, memberikan
kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengetahuan maupun
pengalaman secara konkrit, serta menjalin hubungan baik dengan anak.
Jika beberapa hal di atas tidak terpenuhi maka akan menjadi penghambat
bagi anak dalam mengembangkan kreativitasnya. Selain itu rasa malas dan
juga kepercayaan diri akan menjadi penghambat dalam kreativitas anak.
Untuk itu perlu pemberian rangsangan yang baik pada anak agar

kreativitas anak dapat berkembang secara optimal.

B. Media Bahan Alam (X)

1. Pengertian Media

Kata “media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari
kata “medium” dan secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara
atau pengantar (Susilana dan Riyana, 2009). Media sangat erat kaitannya
dengan prosespembelajaran di mana media seringkali diartikan sebagai
suatu alat yang dapat digunakan dalam proses penyampaian informasi.
Kustandi dan Sutjipto (Firmadani, 2020) berpendapat bahwamedia adalah

alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk
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memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga dapat mencapai

tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.

Media merupakan suatu alat bantu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan suatu pesan atau informasi dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Wati, 2016). Apabila media yang digunakan membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
maksud pengajaran maka media tersebut disebut sebagai media
pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Gagne' dan Briggs
(Firmadani, 2020)bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri
dari buku, tape recorder, kaset, video, camera, videorecorder, film, slide
(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan komponen
sumber belajar yang mengandung materi instruksional di lingkungan

belajar dan bertujuan untuk merangsang siswa untuk belajar.

Peran media dalam proses pembelajaran adalah mengatur hubungan efektif
guru dan siswa. Media menjadi alat bantu bagi guru untuk menyampaikan
materi yang diberikan pada saat proses belajar-mengajar. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran akan merangsang anak untuk belajar.
Dengan media pembelajaran anak akan lebih jelas dalam memahami
materi yang diberikan oleh guru. Guru diharapkan mampu menciptakan
media yang menarik agar anak lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
belajar-mengajar dikelas. Selain menarik, media yang digunakan juga
harus sesuai dengan materi pembelajaran dan harus sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah
segala bentuk alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau
informasi agar dapat merangsang pikiran, perasaan serta menambah minat

anak dalam proses belajar mengajar.
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2. Jenis Media Pembelajaran

Banyak sekali jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses belajar mengajar. setiap jenis media pembelajaran memiliki
karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut dapat dilihat dari tampilan
media yang akan disajikan, sehingga pemilihan media harus disesuaikan
dengan materi pembelajaran. Asra dkk, (Kurniasari, 2018)
mengelompokkan mediapembelajaran menjadi beberapa jenis, yaitu
diantaranya : (1) media visual yaitu media yang dapat dilihat, seperti
foto,gambar, dan poster, (2) media audio yaitu media yang hanya dapat
didengar saja, sepertikaset audio, MP3, dan radio, (3) media audio visual
yaitu media yang dapat dilihat sekaligusdidengar seperti film suara, video,
televisi, dansound slide, (4) multimedia yaitu media yang dapat
menyajikan unsur media secara lengkap seperti suara, animasi, video,
grafis, dan film, dan (5) media realia yaitu semua media nyata yang ada di

lingkunganalam, seperti tumbuhan, batuan, air, pasir, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran diantaranya yaitu media visual, audio, audio visual,
multimedia, dan juga media realia. Dari beberapa jenis media
pembelajaran tersebut, setiap media memiliki karakteristik yang berbeda
sehingga guru dapat memilih media sesuai dengan pembelajaran yang

ingin diajarkan pada anak.

3. Manfaat Media Pembelajaran

Banyak sekali manfaat yang diperoleh apabila menggunakan media dalam
proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan Kemp & Dayton (Maulida,
2018) mengemukakan beberapa manfaatdari penggunaan media sebagai

alat bantu dalam proses pembelajaran yaitu : (1) penyampaian pelajaran
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menjadi lebih baku , (2) pembelajaran bisa lebih menarik, (3)
pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar,
(4) dapat mempersingkat waktu pembelajaran, (5) kualitas hasil belajar
dapat ditingkatkan, (6) pembelajaran dapat diberikan kapan saja dan di
mana saja, (7) sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan
proses belajar dapat ditingkatkan, dan (8) peran guru dapat berubah kearah
yang lebih positif.

Sementara itu Sudjana & Rivai(Maulida, 2018) juga mengemukakan

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar bagi siwa, yaitu :

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran.

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika
guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan
lain sebagainya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari media
pembelajaran adalah untuk mempermudah guru dalam memberikan materi
pelajaran, meningkatkan kualitas belajar, mengatasi keterbatasan indera,
ruang dan juga waktu. Pembelajaran juga menjadi lebih menarik, baku
serta dapat diberikan kapanpun dan di manapun. Metode pembelajaranpun
akan menjadi lebih banyak dan beragam sehingga anak akan menjadi aktif
apabila guru menggunakan media pembelajaran dalamproses belajar

mengajar.
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4. Media Bahan Alam

Media bahan alam adalah media yang didapat dari alam yang ada di
lingkungan sekitar baik itu tanah, hewan dan juga tumbuhan. Seperti yang
dijelaskan oleh Whittaker(Fauziah, 2013) bahwa bahan alam terdapat di
alam dan ditemukan di tanah, bagian dari hewan ataupun tumbuhan.Media
bahan alam ini masuk ke dalam jenis media realia karena media yang
digunakan adalah media nyata yang didapat dari lingkungan sekitar anak.
Guru dapat memanfaatkan bahan alam untuk dijadikan media
pembelajaran karena media bahan alam sangat terjangkau dan mudah
untuk didapatkan. Selain itu, dengan menggunakan media bahan alam
akan sekaligus mengenalkan anak pada alam di sekitarnya. Anak dapat
bebas bermain dan bereksplorasi dengan alam di sekitarnya. Seperti yang
dijelaskan oleh Isenberg & Jalongo (Fauziah, 2013) bahwasanyadengan
menggunakan bahan alam anak akan dapat melakukan eksperimen dan

eksplorasi.

Menurut Charney dalam Isenberg & Jalongo (Fauziah, 2013) penggunaan
bahan alam akan mempengaruhi pengetahuan anak, bermain dan
mengekspresikan ide. Penggunaan media dengan bahan alam akan
membantu anak dalam mengembangkan segala aspek perkembangan yang
anak miliki, baik itu kognitif, motorik, bahasa,sosial-emosional, moral-
agama dan juga seni. Dengan begitu, belajar dan bermain dengan media
bahan alam akan memungkinkan anak terlibat dalam lingkungannya baik
itu internal maupun eksternal. Sehingga anak akan belajar melalui
berbagai pengalaman dengan objek, orang, dan kegiatan yang ada di

sekitarnya.

Media bahan alam akan memudahkan guru dalam memilih berbagali
macam materi pembelajaran yang akan diberikan. Karena guru dapat
memanfaatkan bahan apa saja yang ada di alam sekitar, seperti ranting,

daun, biji-biji an, cangkang telur, bulu ayam dan masih banyak lagi. Jenis
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media bahan alam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun-daunan.
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), daun merupakan bagian
tanaman yang tumbuh berhelai-helai pada ranting (biasanya hijau) sebagai
alat bernapas dan mengolah zat makanan. Banyak sekali macam bentuk
dan warna dari daun sehingga guru dapat memanfaatkan media daun ini
untuk media pembelajaran. Anak dapat menggunakan berbagai macam
jenis daun untuk membuat topi, melukis, mencetak, menempel, dan juga
menggunting daun menjadi suatu bentuk sesuai dengan tema (Sidabutar,
2019).

penggunaan media bahan alam dalam kegiatan pembelajaran akan
memberikan anak pengalaman belajar yang lebih konkritdan secara tidak
langsung mengenalkan anak pada benda-benda yang ada di lingkungan
sekitar mereka.Banyak hal yang dapat dilakukan dan dikenalkan pada anak
tentang alam. Media bahan alam juga akan menjadikan pembelajaran yang
diberikan pada anak menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan
bermakna. Namun di samping itu, peran guru dalam pemanfaatan media
bahan alam untuk pembelajaran menjadi sangat penting. Karena akan
menuntut guru untuk menjadi kreatif dalam memberikan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan bagi anak, sehingga akan menarik minat
anak untuk belajar. guru harus mampu memanfaatkan media bahan alam

sebaik mungkin agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

C. Penelitian Yang Relevan

1.

Istiana (2014) dengan judul “Pengaruh Permainan Finger painting
Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini Kelompok B Di PAUD Melati”.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan finger
painting berpengaruh terhadap kreativitas anak kelompok B di PAUD
Melati.
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2. Hasanah (2018) yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Kolase Kertas dan
Bahan Alam Terhadap Kreativitas Anak Kelompok A di TK Putra
Airlangga Surabaya”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan kolase kertas dan bahan alam dapat berpengaruh terhadap
kemampuan kreativitas anak pada kelompok A di TK Putra Airlangga

Surabaya.

3. Sholehah (2020) dengan judul penelitian“Pengaruh Kegiatan Mencetak
Menggunakan Bahan Alam Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak
Usia 5-6 Tahun Di RA Qurrota Ayun Kedondong Pesawaran”.
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dalam pengembangan kreativitas anak melalui
kegiatan mencetak menggunakan bahan alam dengan berbagai media

bahan alam.

4. Fauziah (2013) yang berjudul “Penggunaan Media Bahan Alam Untuk
Meningkatkan Kreativitas Anak”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa penggunaan media bahan alam dapat meningkatkan

Kreativitas anak usia 5-6 tahun di PAUD Bestari Gunungsindur, Bogor.

5. Mufrida (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Kolase Kulit
Jagung Warna Terhadap Kreativitas Anak TK B”. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan kolase kulit

jagung warna dapat meningkatkan kreativitas anak.

6. Janah (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media
Bahan Alam Terhadap Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Cut
Nyak Dien Gendingan Kedungwaru Tulungagung”. Berdasarkan hasil
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan

dalam penggunaan media bahan alam terhadap kreativitas anak.

Berdasarkan keenam Penelitian di atas, teradapat kesamaan dengan penelitian

yang dilakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang kreativitas
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anak dan penggunaan media bahan alam. Dari persamaan tersebut, terdapat
pula perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu
terletak pada sampel maupun lokasi penelitian. Penelitian di atas akan
menjadi acuan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan
media bahan alam dalam mengasah kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK IT

Insan Taqwa Lampung.

Kerangka Pikir

Kreativitas adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
menciptakan gagasan/ide atau produk baru yang belum ada sebelumnya..
Mengingat bahwa usia dini merupakan masa di mana pertumbuhan maupun
perkembangan akan berkembang dengan sangat pesat, maka sangat penting
sekali kreativitas dipupuk sejak usia dini agar dapat membantu anak dalam
menghadapi segala masalah yang akan mereka hadapi. anak yang kreatif
biasanya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, percaya diri, tekun, suka
bereksplorasi dengan lingkungannya dan menyukai eksperimen. Dengan
memiliki kreativitas yang baik pada diri anak akan menjadikan anak tersebut
menjadi sosok yang memiliki keterampilan khusus di mana anak akan mampu
menghasilkan ide ataupun gagasan baru yang unik serta menciptakan karya

baru yang belum pernah ada sebelumnya.

Adanya stimulasi yang baik dari lingkungan akan membuat kreativitas pada
anak muncul. Terdapat 4 pendekatan dalam kreativitas yang perlu pendidik
ketahui agar kreativitas pada anak muncul dan berkembang dengan baik yaitu
pribadi (person), pendorong (press), proses (process), dan produk (product).
Keempat pendekatan ini saling berkaitan satu sama lainnya, di mana pribadi
kreatif dan dorongan dari dalam diri maupun lingkungan akan melibatkan diri
dalam proses kreatif sehingga dari proses yang dilakukan akan memunculkan

ide ataupun produk kreatif. Jika pendidik mampu memberikan stimulasi yang
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baik dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, maka kreativitas anak akan

muncul dan berkembang dengan baik.

Kreativitas dapat distimulasi dengan media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Dengan media pembelajaran yang menarik akan mendorong
kreativitas anak muncul. Pendidik dapat memanfaatkan media bahan alam
yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Dengan menggunakan media bahan
alam pada kegiatan pembelajaran akan membuat anak aktif untuk
bereksplorasi, dan berimajinasi. Media bahan alam sendiri merupakan media
yang didapat dari alam berupa tumbuhan, bagian dari hewan, tanah, batu dan
masih banyak lagi. Anak akan dapat memodifikasi ataupun mengolah media
bahan alam menjadi suatu karya berbeda, unik dan baru. Selain mudah
dijangkau, media bahan alam juga dapat memudahkan guru untuk
memberikan materi yang berbeda-beda setiap harinya, karena media bahan
alam cukup mudah untuk ditemui di lingkungan sekitar sehingga kegiatan

yang diberikan setiap harinya dapat bervariasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan secara sederhana yaitu sebagai berikut :

Penggunaan Media Kreativitas Anak Usia
5-6 Tahun (Y
Bahan Alam (X) (Y)

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir permasalahan yang diajukan,

maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini,yaitu :
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Ha :terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media bahan alam
terhadapkreativitas anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Tagwa

Lampung.

Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media bahan
alam terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Tagwa

Lampung.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan Pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimental. Sedangkan desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pre-Experimental. Untuk jenis desain penelitiannya
adalah “One-Group Pretest-Posttest ”, yaitu desain penelitian yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding dengan
memberi pretest (sebelum diberi perlakuan) dan posttest (setelah diberi
perlakuan) pada kelompok tersebut. Desain ini dapat digambarkan sebagai
berikut :

] ) [0

)

Gambar 3.1 One-Group Pretest-Posttest Design.
Sumber: Sugiyono (2015: 111)

Keterangan :
O1 = Pretest (Kreativitas anak sebelum diberi perlakuan)

02 = Posttest (Kreativitas anak sesudah diberi perlakuan)
x = Perlakuan (Penggunaan media bahan alam)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK IT Insan Tagwa Lampung Dusun
Bangun Rejo, JI. Anggrek 1V, Desa Sidosari, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan pada tahun Ajaran 2021/2022.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022.

C. Populasi, Sampel dan teknik sampling

1. Populasi

Sugiyono (2015: 117) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalahanak kelas B yaitu Kelas Sudirman, Kelas Soekarno,
dan kelas Raden Intan di TK IT Insan Tagwa Lampung. Setiap kelas
memiliki siswa sebanyak 14 orang, sehingga didapat jumlah keseluruhan

siswa dari 3 kelas yaitu 42 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2015: 118). Adapun penentuan sampel atau teknik
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sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan non probability
samplingdengan jenis teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling sendiri merupakan teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan Kkriteria—Kriteria atau ciri-ciri tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Kriteria dalam penentuan sampel pada penelitian ini

yaitu anak yang berusia 5-6 tahun.

Berdasarkan kriteria di atas, maka dari 3 kelas yaitu kelas Sudirman,
kelas Soekarno, dan kelas Raden Intan hanya diambil 2 kelas saja untuk
sampel pada penelitian ini yaitu kelas Sudirman dan kelas Soekarno
dikarenakan kelas Raden Intan masih terdapat beberapa anak yang tidak
sesuai dengan Kriteria yaitu kurang dari 5-6 tahun. Sehingga jumlah
sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 28 anak.

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a. Penggunaan Media Bahan alam
Penggunaan media bahan alam merupakan aktivitas anak dalam
menggunakan media realia yang didapat dari alam sekitar baik itu

tanaman, hewan, tanah, bebatuan, dan masih banyak lagi.

b. Kreativitas anak
Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam hal menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru baik itu

ide/gagasan ataupun produk/hasil karya nyata.
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Definisi Operasional

a. Penggunaan Media Bahan Alam (X)

Penggunaan media bahan alam merupakan aktivitas yang dilakukan
anak dalam menggunakan media yang didapat dari alam salah
satunya yaitu media daun. Anak dapat menggunakan berbagai
macam jenis daun yang mempunyai bentuk dan warna yang berbeda-
beda untuk membuat suatu karya dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun aktivitas anak dalam menggunakan media bahan alam
berupa daun dapat dilihat dari:

- Aktivitas anak membuat bentuk dari daun

- Aktivitas anak melukis dengan daun

- Aktivitas anak menempel daun

- Aktivitas anak mencetak daun

- Aktivitas anak menggunting daun

. Kreativitas anak (Y)

Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam menghasilkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun
karya nyata. Terdapat 4 pendekatandalam kreativitas yaitu pribadi,
pendorong, proses, dan produk. Ke empat pendekatan ini saling
berkaitan di mana dari kondisi pribadi dan dorongan baik dari diri
sendiri maupun dari lingkungan serta proses yang telah dilalui
memungkinkan anak akan dapat menghasilkan produk kreatif yang
bermakna. Adapun indikator 4P dalam kreativitas anak yaitu sebagai
berikut :
1. Pribadi (Person)

- Anak memperlihatkan kepercayaan dirinya dalam

menghasilkan suatu karya.

- Anak tekun dalam menghasilkan suatu karya.
2. Dorongan (Press)

- Anak mampu memotivasi dirinya untuk menghasilkan suatu

karya.
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- Anak mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial untuk
dapat menghasilkan suatu karya.
3. Proses (Process)
- Anak mampu mengumpulkan banyak data/informasi untuk
menghasilkan suatu karya yang menarik.
- Anak mencari inspirasi untuk menghasilkan suatu karya
- Anak menemukan caranya sendiri dalam menghasilkan suatu
karya.
- Anak mampu mengaplikasikan caranya sendiri ke dalam
bentuk karya.
4. Produk (Product)
- Anak mampu menghasilkan karya yang berbeda dari yang lain.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang cocok digunakan untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini adalah menggunakan lembar observasi dalam bentuk
checklist. Adapun skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini yaitu

menggunakan Rating Scale.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Variabel Penggunaan Media

Bahan Alam
. Kategori
Var)l?bel Dimensi Indikator
112|134
Media Aktivitas A. Aktivitas anak membuat bentuk
Bahan penggunaan dari daun
Alam media B. Aktivitas anak melukis dengan
bahan alam

daun

C. Aktivitas anak menempel daun

D. Aktivitas anak mencetak daun

E. Aktivitas anak menggunting daun




Tabel3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian VariabelKreativitas Anak
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Variabel
Y

Dimensi

Indikator

Kategori

2 | 3

Kreativitas

Pribadi
(person)

. Anak memperlihatkan

kepercayaan dirinya dalam
menghasilkan suatu karya.

. Anak tekun dalam menghasilkan

suatu karya.

Dorongan
(press)

. Anak mampu memotivasi dirinya

untuk menghasilkan suatu karya.

. Anak mendapatkan dukungan

dari lingkungan sosial untuk
dapat menghasilkan suatu karya.

Proses
(process)

. Anak mampu mengumpulkan

banyak data/informasi untuk
menghasilkan suatu karya yang
menarik.

Anak mencari inspirasi untuk
menghasilkan suatu karya.

. Anak menemukan caranya

sendiri dalam menghasilkan
suatu karya.

. Anak mampu mengaplikasikan

caranya sendiri ke dalam bentuk
karya.

Produk
(product)

Anak mampu menghasilkan
karya yang berbeda dari yang
lain.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam

F. Teknik Pengumpulan Data

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

1. Observasi Penggunaan Media Bahan Alam

Observasi adalah salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini

untuk mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan
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terhadapsuatu objek yang ingin diteliti. Peneliti melakukan pengamatan
pada kegiatan anak saat menggunakan media bahan alam dalam
pembelajaran. Peneliti juga akan melakukan pencatatan secara sistematis
mengenai hal-hal tertentu yang sedang diamati. Teknik ini dipilih untuk
memperoleh gambaran yang utuh tentang kegiatan yang dilakukan anak
dengan menggunakan media bahan alam di TK IT Insan Tagwa
Lampung. Observasi pada penelitian ini dilakukan secara partisipatif, di
mana pengamat dapat memperoleh data secara langsung dengan ikut
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.

. Observasi kreativitas anak usia 5-6 tahun

Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan pengamatan pada kreativitas
anak usia 5-6 tahun di TK IT Insan Tagwa Lampung. Pengamatan ini
dilakukan dengan mengamati kegiatan kreatif anak saat menggunakan
media bahan alam. Ada 4 hal yang diamati oleh peneliti mengenai
Kreativitas pada anak yaitu pribadi yang kreatif, dorongan dari dalam diri

maupun dari lingkungan, proses kreatif, serta produk kreatif.

G. Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Validitas merupakan suatu standar ukuran yang menunjukkan tingkat
ketepatan atau kesahihan suatu alat ukur. Uji validitas dilakukan untuk
melihat apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak. Penelitian ini
menggunakan uji validitas isi di mana dalam pengujiannya menggunakan
alat ukur berupa lembar observasi yang telah diuji oleh para dosen ahli.
Selain itu, peneliti juga melakukan uji lapangan untuk melihat apakah

lembar observasi yang digunakan valid atau tidak.



35

Untuk mengetahui nilai validasi maka digunakan rumus Product moment

seperti yang dikatakan Sugioyono (2007:228).

nZXY — IXXY
J[nZX?2 — (ZX)?][nZY? — (ZY)?2

Txy =

Gambar 3.2 Rumus Korelasi Product moment.

Keterangan:
Ty, - koefisien korelasi antara variable X dan'Y

n :jumlah subjek
X :skor dari tiap-tiap item
Y :jumlah dari skor item

a. Hasil Uji Validitas Penggunaan Media Bahan Alam (X)

Sebelum melakukan penelitian instrumen, peneliti melakukan uji
coba terlebih dahulu pada 18 anak di luar sampel penelitian yaitu di
RA Al Fatah Natar dengan jumlah pernyataan 23 butir. Validitas
diolah dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010 dengan
rumus product moment. Dengan jumlah taraf signifikan 5% dan
jumlah anak yaitu 18 orang, maka r.,.; = 0,468. Setiap butir soal
dikatakan valid apabila r;4pe; < Thitung, jika nilainya 0, 468 atau
lebih maka item dinyatakan valid, tetapi apabila nilai kurang dari 0,
468 maka item dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan

dalam penelitian.

Berdasarkan dari hasil data perhitungan validitas instrumen maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 23 butir pernyataan observasi
penggunaan media bahan alam yang telah diujicobakan terdapat 17
butir pernyataan yang valid dan 6 butir lainnya dinyatakan tidak
valid atau tidak dapat digunakan dalam penelitian. Dapat dilihat pada
(Lampiran 4, hal 87)
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b. Hasil Uji Validitas Kreativitas Anak (Y)
Sebelum melakukan penelitian instrumen, peneliti melakukan uji
coba terlebih dahulu pada 18 anak di luar sampel penelitian yaitu di
RA Al Fatah Natar. Adapun butir pernyataan pada lembar observasi
kreativitas anak berjumlah 35 butir.Validitas diolah dengan
menggunakan program Microsoft Excel 2010 dengan rumus product
moment. Dengan jumlah taraf signifikan 5% dan jumlah anak yaitu
18 orang, maka 1,45 = 0,468. Setiap butir soal dikatakan valid
apabila 1yape; < Thitung, Jika nilainya 0, 468 atau lebih maka item
dinyatakan valid, tetapi apabila nilai kurang dari 0, 468 maka item
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan dari hasil data perhitungan validitas instrumen maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 35 butir pernyataan observasi
kreativitas anak yang telah diujicobakan terdapat 26 butir pernyataan
yang valid dan 9 butir lainnya dinyatakan tidak valid atau tidak dapat
digunakan dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran 5, hal 89)

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2007:348) instrumen yang reliabel yaitu “instrumen
yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
maka akan menghasilkan data yang sama juga”. pengujian reliabilitas
instrumen dapat dilakukan secara internal maupun eksternal. Pada
penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal
consistency yaitu pengujian instrumenhanya dilakukan sekali saja,
kemudian data yang diperoleh dianalisis. Pengujian reliabilitas instrumen
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus alpha cronbach.Adapun
rumus yang digunakan seperti yang dikatakan Arikunto (Putri, 2019)

yaitu sebagai berikut :



=[] -

Yob?
ot?

Gambar 3.3. Rumus alpha cronbach.

Keterangan :
r;1 = reliabilitas yang dicari

Kk = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal

Yob? = jumlah varians skor tiap-tiap item
ot? =varians total

Jika telah diperoleh koefisien reliabilitas instrumen, maka akan

diinterpretasikan menggunakan kriteria seperti pada tabel dibawabh ini :

Tabel 3.3 Tabel Kriteria Reliabilitas
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Rentang koefisien Kriteria
0,8<r 11 <1,00 Sangat Tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40 <1 11<0,60 Cukup
Rendah

0,20 <r 11 <0,40

0,00=<r 11 <0,20

Sangat Rendah

a. Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Media Bahan Alam (X)

Uji reliabilitas yang dilakukan diambil dari 18 responden dari luar

sampel penelitian yaitu di RA Al Fatah Natar dengan jumlah

pernyataan 17 butir. Reliabilitas diolah dengan menggunakan

program mirosoft excel2010 dengan rumus alpha cronbach.

Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh bahwa nilai alpha

cronbach sebesar 0,904. Kemudian nilai tersebut dibandingkan

dengan kriteria menurut Suharsimi Arikunto sehingga diperoleh

kesimpulan bahwa item-item observasi tersebut mempunyai kriteria

reliabilitas sangat tinggi yang artinya instrumen reliabel dan dapat

digunakan dalam penelitian (Lampiran 6, hal 91).
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b. Hasil Uji Reliabilitas Kreativitas Anak ()
Uji reliabilitas yang dilakukan diambil dari 18 responden dari luar
sampel penelitian yaitu di RA Al Fatah Natar dengan jumlah
pernyataan 26 butir. Reliabilitas diolah dengan menggunakan
program mirosoft excel2010 dengan rumus alpha cronbach.
Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh bahwa nilai alpha
cronbachsebesar 0,939. Kemudian nilai tersebut dibandingkan
dengan kriteria menurut Suharsimi Arikunto sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa item-item observasi tersebut mempunyai kriteria
reliabilitas sangat tinggi. Dengan begitu instrumen tersebut reliabel
dan dapat digunakan dalam penelitian. Dapat dilihat pada (Lampiran
7, hal 93).

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis tabel
Analisis tabel digunakan untuk mengetahui berapa data yang diperoleh
dari hasil penelitian dan tabel tersebut dapat berbentuk tabel tunggal atau
tabel silang. Setelah diberi perlakuan, maka data yang diperoleh
dianalisis untuk mengetahui tingkat kreativitas anak usia 5-6 tahun saat
menggunakan media bahan alam. Analisis tersebut dapat dilakukan
sebagai dasar untuk menguji hipotesis penelitian. Menurut Hadi
(Markhamah, 2020) sebelum dilakukannya pengujian hipotesis, maka
perlu dilakukan perhitungan rentang interval menggunakan rumussebagai
berikut :

~_ (NT —NR)
bE K

Gambar 3.4 Rumus Interval
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Keterangan:

i = interval

NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah
K = Kategori

2. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan percobaan yang digunakan untuk
mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah tiap variabel berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov merupakan bagian
dari uji asumsi klasik. Adapun kriterianya yaitu apabila nilai
signifikan >0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.
Sebaliknya, apabila nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual tidak

berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji prasyarat yang kedua yaitu uji linearitas di mana uji ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas yaitu
penggunaan media bahan alam dengan variabel terikat yaitu
Kreativitas pada anak usia 5-6 tahun apakah mempunyai hubungan
yang linier atau tidak secara signifikannya. Adapun pengujian yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan Test For Liniarity pada SPSS
28 dengan taraf signifikan yaitu 0,05. Jika nilai signifikan deviation
from linearity> 0,05, maka terdapat hubungan yang linier antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, apabila signifikan
deviation from liniearity< 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.



40

c. Uji Homogenitas
Uji prasyarat yang terakhir yaitu uji homogenitas. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah varian dari beberapa populasi sama atau
tidak. Pengujian ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa kelompok
data memang dari populasi yang memiliki varians yang sama
(homogen). Adapun pengujian yang dilakukan yaitu dengan
menggunakan uji levene pada SPSS 28 dengan taraf siginifikan 0,05.
Jika nilai signifikan > 0,05, maka distribusi data homogen,
sebaliknya apabila nilai signifikan < 0,05, maka distribusi data tidak

homogen/heterogen.

3. Analisis Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Linear Sederhana
Menurut Sugiyono (2007:261) analisis regresi linear sederhana
adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Tujuan
digunakannya analisis regresi sederhana pada penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media bahan alam (X)
terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun (Y). Peneliti menggunakan
bantuan program SPSS untuk mempermudah dalam uji regresi linier
sederhana sehingga pengaruh akan dapat dilihat dari daftar analisis
varians (Anova) dengan ketentuan yaitu jika Fpeyng<Fraper Pada
taraf 5%. Adapun persamaan dari regresi linier sederhana adalah

sebagai berikut :

Y =a + bx

Gambar 3.5 Rumus Regresi Sederhana.
Sumber: Sugiyono (2015: 262)
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Keterangan:

Y = nilai regresi

a = konstanta

b = koefisien arah regresi
x = variabel bebas

Uji Paired Sample T Test

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata dua sampel yang berpasangan. Dua sampel yang dimaksud yaitu
sampel yang sama namun mempunyai dua data (pretest-posttest). Uji
paired sampel t test ini merupakan bagian dari statistik parametrik di
mana syarat utama dalam aturan statistik parametrik adalah data
penelitian harus berdistribusi normal. Adapun uji hipotesis ini
menggunakan paired sample t test dengan bantuan program SPSS
28. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam
pengujian ini adalah jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel
akhir (pretest-posttest). Namun apabila Sig. (2-tailed) > 0,05, maka
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan

variabel akhir (pretest-posttest).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media bahan alam pada kegiatan pembelajaran dapat
mempengaruhi kreativitas anak. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
media bahan alam terhadap kreativitas pada anak usia 5-6 tahun di TK IT
Insan Taqwa Lampung.Adapun nilai F hitungnya yaitu sebesar 29,422
dengan nilai signifikan yaitu = 0,001 < 0,05 yang artinya bahwa secara
signifikan terdapat pengaruh dari penggunaan media media bahan alam

terhadap kreativitas anak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut :

1. Kepada Kepala sekolah
Masukan bagi kepala sekolah yaitu agar dapat memberikan fasilitas yang
memadai untuk anak agar kreativitas anak dapat terasah dengan baik.
Terus memotivasi guru agar dapat menyediakan kegiatan-kegiatan yang

dapat mengasah kreativitas anak.
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2. guru
Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran yang ada
disekolah sebaik baik mungkinseperti halnya media bahan alam agar
kreativitas anak dapat terasah dengan baik. selain itu juga, agar
Kreativitas pada anak dapat terasah dengan baik, maka guru harus
mengetahui dan mengaplikasikan 4 pendekatan dalam kreativitas anak
yaitu diantaranya pribadi, pendorong, proses, dan produk. Apabila guru
mampu mengaplikasikan keempat pendekatan tersebut maka kreativitas
anak akan dapat terasah dengan baik. Diharapkan juga guru dapat lebih
aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran agar anak dapat
termotivasi dalam belajar dan proses belajar mengajar menjadi bermakna

bagi anak.

3. Kepada peneliti lain
Diharapkan bagi peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini tidak
hanya dengan menggunakan 1 jenis media bahan alam saja tapi dengan
menggunaan berbagai macam jenis media bahan alamyang berbeda-beda,
agar potensi kreativitas pada anak terutama anak usia 5-6 tahun dapat

lebih meningkat.
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